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BAHASA
1

Bahasa adalah sistem tanda bunyi yang

disepakati oleh para anggota kelompok masyarakat
tertentu dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan
mengidentifikasikan diri.

Bahasa adalah sebuah sistem yang
unsur-unsurnya diatur dalam pola-pola yang
berulang. Jadi, pengguna bahasa mudah
meramalkan keseluruhan ujaran meskipun
hanya mendengar sebagiannya saja.
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Bahasa itu sistematis artinya
bahasa dapat diuraikan atas satuan?2 terbatas yang

BAHASA terkombinasi dgn kaidah2 yang dapat diramalkan.

2

Bahasa sistemis dan bukan sistem
tunggal. Bahasa terdiri atas beberapa
subsistem, yaitu fonologi, morfologi,
sintaksis, dan LEKSIKON.

© Felicia N. Utorodewo
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BAHASA
YUNANI

LEXIKOS

. 4

‘tentang
kata-kata’

kosakata
perbendaharaan kata
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%
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%

© Felicia N. Utorodewo



INTERRERIE
LEKSIKON ‘ (Anglo-sakson)

LEKSIS

iak thn 60-
KOSAKATA Sl e (L)

Kata
Wicara
Tutur Kata
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Konsep dalam bahasa yang
sudah digunakan sebagai
kata umum maupun
sebagai istilah teknis dalam
ketatabahasaan.
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ISTILAH
KETATABAHASAAN

KATA 2

Morfem atau kombinasi morfem
yang oleh bahasawan dianggap
sebagai satuan terkecil yang dapat
diujarkan sebagai bentuk yang bebas.

«» Satuan bahasa yang dapat berdiri
sendiri, terjadi dari morfem tunggal
atau gabungan morfem.

© Felicia N. Utorodewo
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BIDANG TEORETIS

Leksikologi adalah cabang ilmu
(subsistem) linguistik yang
meneliti makna, hakikat,

organisasi, dan asal-usul bahasa.

Semantik adalah cabang ilmu
(subsistem) linguistik yang
NERENENELGERE [ ER L ERED

berupa kata dan kalimat,
seluk-beluk, dan pergeseran arti
kata.

© Felicia N. Utorodewo

Pemahaman ini
berkembang mulai
tahun 80-an di

N Amerika. Y

4 Pemahaman ini A
berkembang
sejak abad ke-19
di Eropa
" (Anglo-sakson). Y
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(BIDANG TERAPAN)

Leksikografi adalah bidang linguistik terapan yang
menyelidiki dan menginventarisasikan leksikon,
leksis, dan leksem
secara sistematis dengan
teknik dan metode penyusunan kamus dan
bahan-bahan rujukan sejenis.

© Felicia N. Utorodewo
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LEKSIKOGRAFE

Pekamus, ahli perkamusan,
orang yang membaca dan menyusun
kamus sesuai dengan teknik dan metode
penyusunan kamus yang disepakati.

TR

12
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LEKSIKOGRAFER HARUS MEMILIKI:

kemampuan linguistik yang memadai,

penguasaan 2—3 bahasa lain di samping

bahasa yang digarap,

ketekunan kerja yang konsisten,

ketelitian (mampu memerinci dan suka

kepada perincian) dan kecermatan (mampu

melihat hubungan di antara pelbagai

perincian),

5. semangat untuk terus belajar dan tidak
gamang teknologi, dan

6. cinta kepada bahasa dan ilmu tentang

bahasa.

1.
2.

_
m O
A M
L 2
N\

O =
o B
P

LS.
m 2Z
P
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RUANG LINGKUP
PEKERJAAN LEKSIKOGRAFER

SEKUNDER * Kamus istilah
B B RUJ U KAN e Ensiklopedia
LAI N * Tesaurus

SUMBER
DATA/
KORPUS

PRIMER
—— VA CTAY
WAVRVAN
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RUANG LINGKUP

PEKERJAAN LEKSIKOGRAFER

DI BADAN BAHASA

SUMBER

DATA/
KORPUS

2 3

smmm LAPANGAN

< KBBI

RUJUKAN
LAIN

RAGAM
LARAS

© Felicia N. Utorodewo

e Kamus istilah
* Ensiklopedia
* Tesaurus
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TUGAS UTAMA LEKSIKOGRAFER: MEMBACA

Berbagai laras bahasa

TEKS YANG HARUS DIBACA: (termasuk kemasan produk,
1. Tertulis »| obat, makanan, minuman),
2. Diterbitkan/dicetak dengan ragam formal,
: : semiformal, nonformal
3. Disunting secara
profesional

!

Temukan kata kunci yang menarik:
e kata baru

» kata lama dengan makna baru/
pergeseran makna

© Felicia N. Utorodewo

Kory Stamper, associate editor,
Merriam-Webster

Word by word: The Secret Life of
Dictionary (Pantheon 2017).
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* FUNGSI BAHASA

PRIMER « RAGAM BAHASA

* LARAS BAHASA

SUMBER
LEKSIS/
LEKSIKON

SEKUNDER ENSIKLOPEDIA

TESAURUS

© Felicia N. Utorodewo 17



LEKSIS/ [
LEKSIKON PENELITIAN

Meneliti makna,
hakikat, organisasi,
dan asal-usul leksis,

leksikon

e PROSES
LEKSIKOLOG!I LEKSEM MORFOLOGI

Menyelidiki dan

menginventarisasikan leksem
secara sistematis LEKSIKOGRAFI

LEMA

(leksikografer)

© Felicia N. Utorodewo

e ENTRI/KATA

(masyarakat
awam,

pengguna
bahasa)

ABSTRAK
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B: Padahal, soal salindia Itu saya dapat dari L Tuet
wee
CONTOH kemdikbud bu? Yg kemdikbud tulis soal
. . Aspek yang Harus Diperhatikan
PERTANYAAN: salindia, sudah benar kan ya bu? rela
. http://p4tkbahasa.kemdikbud.go.id/2019/10 el
/21/padanan-kosakata-dari-bahasa-asing-ke-
bahasa-indonesia/
#EdukasiNara
—_J Padahan .St{iuah + . OA  —— ) :. 8:00 AM - 06 Feb 21 - Hootsuite Inc.
e s a < Q000
Istilah Asing Padanan Bahasa Indonesia _ 14 Retweets 3 Quote Tweets 75 Likes
Powerpoint Salindia
Commuter line Kereta komuter Q u O °<2
Outsourcing Mancadaya; Alih daya ™% _ rois faisal @roisfaisal - 06 Feb
Mass rapid transit Moda raya terpadu B Réplying to @narab'ahasa
Light rapid transit Kereta ringan terpadu Il Padangn katslidedah?
Platform Peron R H © <
o core el downlosd it /229504048008 Narabahasa @narabahasa - 06 Feb
L/ METTEMETENEIT R\ " Betul! <
i EAD e, d0Ed Showall | X Tweet your reply
. . < - . a
B: Tapi saya baca di narabahasa, salindia
ltu padanan dari slide, bukan
powerpoint nya. Belum baku ya bu,
salindia jadi padanan slide?
Please advice nya bug ,

© Felicia N. Utorodewo

A: Dear tim, sepemahaman saya, salindia
= slide. Sedangkan Power Point adalah

nama aplikasi, sehingga tidak perlu

padanan kata. 4 ,



http://p4tkbahasa.kemdikbud.go.id/2019/10/21/padanan-kosakata-dari-bahasa-asing-ke-bahasa-indonesia/
http://p4tkbahasa.kemdikbud.go.id/2019/10/21/padanan-kosakata-dari-bahasa-asing-ke-bahasa-indonesia/
http://p4tkbahasa.kemdikbud.go.id/2019/10/21/padanan-kosakata-dari-bahasa-asing-ke-bahasa-indonesia/

STRUKTUR KAMUS

STRUKTUR/
SUSUNAN
KAMUS

MIKROSTRUKTUR |—»

Susunan informasi
dalam entri kamus

MAKROSTRUKTUR |—#

© Felicia N. Utorodewo

Kemasan informasi
berupa format dan
perincian entri
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BAGIAN INTI

1. Lema
2. Definisilema
3. Sublema dengan informasinya

PELENGKAP
Susunan * Kelas kata
informasi * Variasi bhs berdasarkan pemakainya Ditandai dengan
dalam (historis, geografis, sosial) label berupa
. * Gaya bahasa singkatan atau
entri » Konteks penggunaan bahasa (fungai lambang
kamus bahasa)

MIKROSTRUKTUR

* Etimologi

e Contoh

* Derivasi dan inleksi (dalam KBBI
tidak dilakukan)

* Lafal

 sinonim dan antonim

© Felicia N. Utorodewo 21



MAKROSTRUKTUR

Kemasan informasi
berupa format dan
perincian entri

e

=

Susunan abjad

Rujuk silang

Kata majemuk dan
gabungan kata yang
idiomatis maupun tidak

. Tipografi

Petunjuk penggunaan
kamus,

sejarah bahasa,

dan lain-lain




CONTOH
BAGIAN-

BAGIAN
BIA\WAY
KBBI

lema

kelas kata

angka polisemi

angka
homonim

N

\E be.ban| n|[1] barang (yg berat) yg dibawa (dipikul, dijunjung, dsb);

gabungan
kata

sublema

muatan (yg ditaruhkan di punggung kuda, keledai, dsb.): mana boleh
kuda ini diberi — yg seberat itu; 2 ki sesuatu yg berat (sukar) yg harus
dilakukan (ditanggung); kewajiban; tanggungan; tanggung jawab:
urusan ini menjadi — kita; -- berat senggugulng batu, pb tanggungan
yang sangat berat; tak — batu digalas (tiada — mencari --), pb sudah
senang mencari kesusahan (kesukaran);

spt biaya bun
mem.be.bani

- tetap |[Ek biaya umum (tidak langsung) yg tidak dapat dihindarkan

a, penyusutan, dan potongan;
v memberi beban (tanggungan dsb); jangan engkau

~orang lain dgn kesulitan rumah tanggamu;

mem.be.ban.kan v 1 memuatkan sebg beban: ia terpaksa — dua

karung beras pd kuda yg kecil itu; 2 menyerahkan sbg kewajiban
(tanggungan dsb): perusahaan itu ~ biaya pengiriman kpd pemesan;
pemerintah pusat ~ urusan daerah kpd pemerintah daerah; 3
meletakkan kesalahan dsb kpd: masyarakat ~ kemerosotan
pendidikan kpd quru;

pem.be.ban.an | n proses, cara, pembuatan membebani atau

membebankan



SYARAT PEMILAHAN LEKSIS

1

KEOTENTIKAN

Y

Leksis memiliki bukti

penggunaannya oleh

masyarakat bahasa:
fungsi, ragam, dan laras.

2
KEREPRENSENTATIFAN

3
KELAYAKAN

Y

v

Leksis harus benar-benar mewakili
ruang lingkup yang dituju,
bergantung kepada pengguna yang
menjadi sasaran kamus.

Leksis harus sesuai dan tepat
dengan tujuan penyusunan
kamus (monolingual atau
bilingual: kelayakan sosial;
sejarah lema; istilah teknis; dsb).

© Felicia N. Utorodewo
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ALAT
EKSPRESI
DIRI

ALAT
KOMUNIKASI

ALAT ADAPTASI
DAN

INTEGRASI SOSIAL

ALAT
KONTROL
SOSIAL

© Felicia N. Utorodewo
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2. RAGAM BAHASA
o

V. X -

Variasi bahasa yang terjadi karena
sarana, pemakai, dan situasi penggunaan:

SARANA PENGANTAR PEMAKAI SITUASI PENGGUNAAN

1. RAGAM LISAN 1. DIALEK GEOGRAFIS 1. RAGAM FORMAL

2. RAGAM TULIS 2. DIALEK SOSIAL 2. RAGAM SEMIFORMAL
3. DIALEK TEMPORAL 3. RAGAM NONFORMAL
A. IDIOLEK

© Felicia N. Utorodewo 26



3. LARAS BAHASA

Variasi bahasa yang terjadi karena kesesuaian
antara bahasa dan format medianya.

Laras iklan
Laras jurnalistik
Laras majalah
Laras sastra
Larah ilmiah
Laras ilmiah populer
Laras pidato
Laras buku ajar

© Felicia N. Utorodewo

Laras Laporan
Laras sastra
Laras Lagu
Laras sambutan
Laras naskah akademik
Laras pengumuman
Laras undangan
dan lain-lain

27



DUNIA MAKNA
ASPEK KONSEPTUAL

BAHASA

Il. satuan dasar: kata
PRAGMATIK

bidang ilmu: gramatika

© Felicia N. Utorodewo 28



Selalu ditemukan dalam wujud
konkret berupa teks lisan dan tulis

Makna muncul karena hubungan satu leksis

Penetapan ranah makna

dengan leksis lain dalam sebuah bahasa.

Nida (1979), Cruse (1986) dan (2004),

Perilaku gramatikal leksis pada saat
berwujud kata

Geeraerts (2010)

* Analisis komponen makna
* Menentukan komponen diagnostik

TBBBI (2017), KBBI (2021), TTBI (2013, 2021)

Nida (1979), Cruse (1986) dan (2004),

* Kelas kata
* Fungsi dalam kalimat
* Fungsi penggunaannya

Geeraerts (2010)

TBBBI (2017)

© Felicia N. Utorodewo
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Cruse (2004): unsur terkecil
dalam leksikologi/semantik
adalah makna

Nida (1979): analisis komponen makna

CARA MENCARI RANAH MAKNA

* melihat fungsi kata
* melihat ranah penggunaan kata oleh
pengguna bahasa



LEKSIKOLOG!

LEKSIS

A

MAKNA

e Ranah Makna
* Dekomposisileksikal
e Definisi leksis

HAKIKAT

* Fonologi

* Kelas Kata

* Tata Bahasa
* Gaya Bahasa
* Fungsi

* Ragam

* Laras

TATA SUSUNAN

* Taksonomi Eksonimi
* Relasi parsial  Sinonim
* Relasi Antonim

Takbercabang Meronim
* Hiponim Metonim
* Hipernim Dsb
* Endonim

ASAL-USUL

LEKSIS

Etimologi

\

|

LEKSEM

© Felicia N. Utorodewo
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PENDEKATAN LEKSIKOLOGI
(SEMANTIK LEKSIKAL)

PENDEKATAN Z':t% ”r:imm'i

ONOMASIOLOGIS DARISIS|  —— . "

ponimi

MAKNA
Hubungan makna
LCNDID/
PENDEKATAN Polisemi
SEMASIOLOGIS DARI SIS Homonimi
BENTUK Medan makna

© Felicia N. Utorodewo 32



HUBUNGAN ANTARA LEKSEM DAN KATA

ABSTRAK

HNONIN
MORFOLOGIS

LEKSEM

BENTUK DASAR: Afiksasi

* Wujud bebas Reduplikasi

* Makna Komposisi

> UEIATZE) [PIREE Abreviasi
morfologis

© Felicia N. Utorodewo

> KONKRET
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LEKSEM

A

KEBERTAHANAN
KELUASAN dan

PENGGUNAAN KEBERLANJUTAN KEBERMAKNAAN
Leksem harus terbukti Leksem harus bersifat Leksem harus memiliki
produktif penggunaannya berkelanjutan dan bertahan kegunaan yang bermakna
dalam berbagai fungai, (bukan slang yang muncul sesaat) yang dikuasai dan dapat
ragam, dan laras bahasa, karena pada saat diangkat ke dipertanggungjawabkan
baik secara lisan maupun Sl karrie lemre i 2k ke s kebermaknaannya

tulis (otentik). oleh leksikografer

kerap digunakan orang.

|

LEMA

© Felicia N. Utorodewo 34
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MASALAH
DALAM
LEKSIKOLOGI
BAHASA
INDONESIA

PELAFALAN
DAN EJAAN
FUNGSI, RAGAM, DAN
LARAS BAHASA

MORFOLOGI

KLASIFIKASI KATA

© Felicia N. Utorodewo

35



PELAFALAN
VOKAL

Perbedaan antara pelafalan bunyi
/8/ dan /€/ [1 huruf <e>,
sebaiknya diberi tanda diakritik

DIFTONG DERETAN VOKAL
Perbedaan antara pelafalan harimau

diftong dan deretan vokal yang BZD bau
ejaannya sama. sungai, main
damai kain

Pelafalan bunyi diftong
yang terasimilasi menjadi

/o/ dan /g/

EEIEIEQNCSEE R CIRNENM Sysunan /ia/ [ siang, dia

ER] T LE RIS T\ IRV s{’1=1a M Susunan /iu/ O sagitarius, siul
/y/ dan /w/ Susunan Jua/ [] buang, tuah

/harimo/, /ranjo/
/sung/, /damg/

© Felicia N. Utorodewo
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<c> dan <j> yang terletak pada
awal kata, jejak, cecak, juri, curi

<ng> yang terletak
di tengah kata, tengah, sangat

di akhir kata, siang, ilalang
KONSONAN di depan <g>, tangga, bangga

1

PELAFALAN

<h> yang seringkali tidak dilafalkan
jika terletak di awal atau tengah kata,

hijau /ijo/, habis /abis/, tahu [tau/



<ny> yang terletak

di awal kata, nyala, nyamuk

di tengah kata, sunyi, penyu
PELAFALAN di awal dan tengah kata. nyonya, nyanyi

KONSONAN

P <kh> yang terletak
di awal kata, khazanah, khalayak
di tengah kata, ikhtiar, akhlak



Penulis kamus Bahasa Indonesia harus
JAVAL\ mengikuti kaidah ejaan yang berlaku dalam

Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia




RAGAM BAHASA

Pilihan atas ragam formal

dan nonformal berkaitan
dengan afiksasi

v

* penghilangan prefiks (meN- dan ber-)
* Penggunaan simulfiks soto [
menyoto Ll nyoto
* Perubahan lain
prefiks ter- [J ke-an
sufiks -kan, —i [] —in

© Felicia N. Utorodewo 40



MORFOLOGI: AFIKSASI

PRODUKTIF I— satu (22 proses morfologis)

© | LEKSEM

UIRERI —— negeri (1 proses morfologis, gabungan kata)
PRODUKTIF JEIEP 515, BabHNE
BUKU TATA BAHASA KBBI
Q ‘ INF KS ‘ salah satu proses * Tidak konsisten
afiksasi e Bukan sublema, melainkan

lema mandiri:
kerja [] kinerja
sambung [] sinambung
tunjuk [ telunjuk

© Felicia N. Utorodewo



© | SUFIKS DI-

© Felicia N. Utorodewo

dilarang dalam
dilarang merokok

ditinggal #
meninggal
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MORFOLOGI: KOMPOSISI

1. Kata Majemuk
Masinambow, EKM. (1980). Seri Penerbitan lImiah: Kata Majemuk, Beberapa
Sumbangan Pikiran. Jakarta: Fakultas Sastra Universitas Indonesia

2. Paduan Leksem

Kridalaksana, Harimurti. (1987) Beberapa Prinsip Perpaduan Leksem dalam
Bahasa Indonesia. Yogyakarta: Penerbit Kanisius.

------------------------------ (1989) Pembentukan Kata dalam Bahasa Indonesia.
Jakarta: Penerbit PT Gramedia.

3. Kompositum
Keraf, Gorys. (1991) Tata Bahasa Rujukan Bahasa Indonesia. Jakarta: Penerbit
PT Gramedia Widiasarana Indonesia.

© Felicia N. Utorodewo
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orang tua

nonidiomatis ,
— ‘orang yang

(frasa) sudah tua’
KBBI |Gabungan kata
— —] orang tua
idiomatis | ayah dan ibu’

© Felicia N. Utorodewo 44



Gabungan Kata

Kompositum

tanggung jawab
ditulis bersambung jika diapit

— bert iawab
oleh konfiks atau kombinasi afiks ertanggung jawa

pertanggungjawaban
ditulis sebagai satu kata dan .
.. matahari
menjadi satu lema dalam kamus —
kacamata

(Van Ophuijsen)

© Felicia N. Utorodewo 45



REDUPLIKASI

@ Reduplikasi semu berupa reduplikasi fonologis diperlakukan sebagai
lema pokok dan diberi berdefinisi, kupu-kupu, paru-paru.

@ Reduplikasi dwilingga yang bermakna jamak (menyangkut nomina)
tidak dimuat sebagai lema, kursi-kursi, buku-buku.

@ Reduplikasi dwilingga salin swara dimuat sebagai lema pokok
dan diberi berdefinisi, compang-camping, mondar-mandir.

Reduplikasi dwilingga salin swara yang dimuat sebagai sublema dari
@ unsur kata pertama, seperti karut-marut, lauk-pauk, beras-petas,
carut-marut



@ Reduplikasi dwipurwa diperlakukan dengan empat cara:

 sebagai sublema, dedaunan sublema dari daun

* sebagai lema pokok dengan perujukan, reramuan lihat ramu

* sebagai lema pokok berdefinisi, tetangga

e tidak ditemui dalam KBBI, rerumput dari rumput (lihat salindia halaman 32)

Reduplikasi dwiwasana diperlakukan sebagai sublema dan diletakkan
@ langsung sesudah bentuk lema yang berawalan sama, melihat-lihat
setelah melihat, kejar-mengejar setelah mengejar.

@ Reduplikasi trilingga salin swara dimuat sebagai lema pokok
dan diberi berdefinisi, cas-cis-cus, dag-dig-dug, tang-ting-tong
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ABREVIASI

@ Abreviasi tersedia dalam KBBI cetak pada daftar khusus di bagian
lampiran menyediakan.

@ Abreviasi yang telah mantap dan berstatus sebagai kata dimuat
sebagai lema pokok, ABRI, lemhanas

@ Abreviasi masih dapat memperoleh proses gramatikalisasi:

* Afiksasi, di-TV-kan, ditilang, berparpol
e Reduplikasi, SD-SD di Indonesia, ormas-ormas

*Gabungan kata, BAPEPDA JABAR, HUT RI, Kabag Litbang
* Abreviasi atas akronim, AMD: ABRI masuk desa



KELAS KATA

* Empat kelas kata: nomina, verba, adjektiva, kata tugas (preposisi,
adverbia, konjungsi)

* Kridalaksana (2005) memperkenalkan 13 kelas kata: verba, adjektiva,
adverbia, nomina, pronomina, interogativa, demonstrativa, numeralia,
artikula, preposisi, konjungsi, interjeksi, kategori fatis.

* Chaer (1988) memperkenalkan 15 kelas kata: kata benda, kata ganti, kata
kerja, kata sifat, kata sapaan, kata penunjuk, kata bilangan, kata

penyangkal, kata depan, kata penghubung, kata keterangan, kata tanya,
kata seru, kata sandang, partikel penegas
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LEMA DEFINISI
BIBIT (v)  membibit v menjinjing dengan JARI

menjinjing v membawa sesuatu dgn posisi TANGAN ke
bawah dan tidak terlalu erat memegangnya
menjinjingkan v menjinjing sesuatu untuk orang lain

JINJING

angkat ke tempat lain
BAWA membawa v memegang atau mengangkat sesuatu sambil
berjalan atau bergerak dari satu tempat ke tempat lain

LEMA KOMPONEN MAKNA

BIBIT +CARA + JARI -ERAT +GERAK + ARAH

LEMA HASIL DEKOMPOSISI LEKSIKAL

BIBIT Memegang secara tidak erat atau mengangkat sesuatu dgn
JARI dgn posisi tangan'ke*bawah sambil berpindah tempat. =



LEMA

ELUS

BELAI
USAP

DEFINISI

mengelus v 1 mengusap-usap dng rasa sayang;
membelai-belai. 2 ki memperlakukan baik untuk memikat
hati (supaya menurut); membujuk

membelai v mengusap-usap dengan kata-kata manis dsb
untuk membujuk;

mengusap v mengelus-elus; membelai.

untuk memikat,
rasa sayang,
dengan baik

disertai kata-kata manis
untuk membujuk

BELAI

menghapus, menyeka,
USAP Snap Y

menyapu
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BUKU TATA BAHASA
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KAMUS
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KAMUS LAMA

Kamus Modern Bahasa Indonesia (St. Muh. Zain, tanpa tahun)
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